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 “Ngelawang Mahayu Ruang Jagat” adalah karya tari yang lahir dari suatu 

upaya untuk memaknai sebuah aktivitas budaya tradisi dalam konteks kehidupan 

masyarakat Bali pada masa ini. Melibatkan sebelas orang penari, memadukan konsep 

koreografi panggung (indoor) dan lingkungan (outdoor), garapan ini disajikan untuk 

menunjukkan keberlangsungan nilai-nilai budaya tradisi dalam kehidupan masyarakat 

Bali di zaman modern ini. 

Karya ini muncul dari proses perenungan terhadap aktivitas Ngelawang di 

kalangan masyarakat Bali, khususnya Desa Singapadu-Gianyar. Pengalaman 

menyaksikan dan hasil pengamatan serta perenungan terhadap kegiatan budaya ini, 

baik yang bersifat ritual maupun rekreasional, ditemukan bahwa Ngelawang pada 

intinya adalah sebuah ritual berjalan untuk penyucian jagat raya dengan segenap 

isinya termasuk fisik dan non fisik manusia. 

Garapan ini lahir dari proses kreativitas yang didasari oleh rasa kebersamaan 

yang kuat. Berkat adanya kerjasama seperti ini beberapa kendala yang pernah dialami 

dalam proses penggarapan karya ini dapat diatasi. Karya tari “Ngelawang Mahayu 

Ruang Jagat” adalah contoh nyata dari suatu penggarapan seni dengan kerja sama 

semangat kebersamaan yang padu di Desa Singapadu.  

 

Kata-kata kunci: ngelawang, mahayu, ruang jagat, dan penyucian. 
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Abstract 

 

Work of Dance 

The "Ngelawang Mahayu Ruang Jagat" 

 

A Written Report and Presentation 

For Choreography Major 

Graduate Program of Indonesian Institute of The Art  Yogyakarta 

2017 

 

By: 

I Gede Radiana Putra 

 

 

 The "Ngelawang Mahayu Ruang Jagat" is a dance piece created as an 

attempt to reinterpret a traditional cultural activity in the context of contemporary 

Balinese life. Involving eleven dancers, combining the concept of a stage (indoor) 

and the an environmental choreography (outdoor), this work is created to show the 

continuity of the traditional cultural values of the past with the life of Balinese society 

in the modern time. 

 

 This work is developed through the process of contemplation of Ngelawang 

activity among the people of Bali, especially in the village of Singapadu-Gianyar. 

The experience of participating,  observing, and reflecting on this cultural activity, 

both as ritual and recreational, it is found that Ngelawang is essentially a traveling 

ritual to spiritually cleance the universe with all of its inhabitant including both the 

physical and non-physical aspect of human on earth. 

 

 This piece is a result of a process of creativity based on a strong sense of 

togetherness. With this strong of cooperation some of the obstacles that have been 

experienced in the process of working on this work can be overcome. The dance work 

"Ngelawang Mahayu Ruang Jagat" is a real example of an artistic endeavor with a 

strong united spirit of togetherness in the village of Desa Singapadu. 

 

 

Keywords: ngelawang, mahayu, space of the universe, and sanctification. 
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